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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beban kerja dan 
menentukan kebutuhan tenaga petugas rekam medis pada unit 
pendaftaran rawat jalan RSUD Banyumas menggunakan metode 
Workload Indicator Staff Need (WISN). Metode penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan total 
sampling yang melibatkan 10 petugas rekam medis di unit pendaftaran 
rawat jalan RSUD Banyumas pada Mei 2026. Data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis 
menggunakan tahapan perhitungan WISN yang meliputi waktu kerja 
tersedia, standar beban kerja, standar kelonggaran, dan kebutuhan 
tenaga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu kerja tersedia 
sebesar 108.360 menit/tahun, standar beban kerja keseluruhan sebesar 
1.087.900 kegiatan/tahun, dan standar kelonggaran sebesar 0,1408. 
Berdasarkan kuantitas kegiatan pokok sebanyak 315.120 pasien/tahun, 
kebutuhan tenaga petugas rekam medis pada unit pendaftaran rawat 
jalan adalah 13 orang, sedangkan tenaga yang tersedia berjumlah 10 
orang. Simpulan penelitian menunjukkan terdapat kekurangan tenaga 
sebanyak 3 orang sehingga diperlukan penambahan petugas untuk 
menyesuaikan beban kerja dan kebutuhan pelayanan di unit 
pendaftaran rawat jalan RSUD Banyumas. 
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PENDAHULUAN  
Rumah sakit merupakan fasilitas pelayanan kesehatan yang berfokus pada 

peningkatan kesehatan masyarakat secara keseluruhan dan harus senantiasa 
menyesuaikan diri dengan dinamika perubahan jumlah serta jenis pasien (Ekawati & 
Andriani, 2022). Dalam operasionalnya, rumah sakit mengelola informasi pribadi, 
diagnosis, dan tindakan medis pasien yang didokumentasikan didalam rekam medis 
(Sondang et al., 2025). Di dalam alur pelayanan ini, petugas pendaftaran rawat jalan 
memiliki peran yang sangat krusial karena mereka adalah pihak pertama yang 
berinteraksi langsung dengan pasien. Kualitas pelayanan di bagian pendaftaran ini 
seringkali dijadikan indikator oleh pasien dalam menilai kualitas pelayanan rumah 
sakit secara umum (Syahmi et al., 2024). Selain itu, proses pendaftaran yang dilakukan 
secara tepat dan akurat berperan penting dalam mendukung pengelolaan data 
pelayanan rumah sakit. Data hasil pendaftaran menjadi dasar dalam proses pengolahan 
informasi pasien (Rizal & Setiatin, 2021). Ketidakseimbangan antara jumlah petugas 
pendaftaran pasien dengan beban kerja yang harus ditangani dapat memberikan 
dampak negarif terhadap pelaksanaan pelayanan. Jika jumlah petugas tidak seimbang 
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dengan beban kerja yang ada, efisiensi petugas dalam melayani pendaftaran pasien 
dapat berkurang. Kondisi tersebut menyebabkan petugas harus menangani pekerja 
dalam jumlah yang lebih besar sehingga berpotensi meningkatkan kelelahan kerja, 
mengurangi proses registrasi, serta memperlambat waktu pelayanan (Kustanti et al., 
2023).  

Beban kerja adalah total tugas yang harus diselesaikan oleh seorang petugas 
dalam jangka waktu tertentu (Nurhandayani, 2022). Beban kerja yang tidak 
proposional, baik terlalu tinggi atau terlalu rendah, dapat memengaruhi terhadap 
kinerja secara merugi. Beban kerja yang berlebihan dapat mengakibatkan kelelahan 
fisik dan mental, serta memicu berbagai reaksi emosional seperti kemarahan, stres, dan 
sakit kepala. Sebaliknya beban kerja yang terlalu sedikit dapat menimbulkan rasa 
bosan serta mengurangi produktivitas kerja (Yunita & Estiya, 2022). Oleh karena itu, 
pengelohan beban kerja yang proposional sangat diperlukan untuk menjaga kesehatan 
pekerja sekaligus mengoptimalkan kualitas dan efisiensi pelayanan. Kekurangan 
petugas juga dapat menyebabkan tenaga kerja yang tersedia tidak mampu 
mengakomodasi seluruh beban kerja sesuai dengan kebutuhan pelayanan. Akibatnya, 
beban kerja setiap petugas meningkat (WHO, 2023). Selain itu, beban kerja yang 
berlebihan adalah salah satu penyebaba yang dapat memeperbesar kemungkinan 
terjadinya burnout pada pekerja. 

Seiring dengan pesatnya transformasi digital, implementasi Rekam Medis 
Elektronik (RME) di rumah sakit telah mengubah proses pelayanan, khususnya pada 
unit pendaftaran rawat jalan. Penggunaan RME mampu meningkatkan kecepatan akses 
data pasien, efisiensi pengelolaan informasi kesehatan, serta mendukung 
kesinambungan pelayanan. Namun, di sisi lain implementasi sistem elektronik juga 
menuntut petugas rekam medis untuk beradaptasi dengan alur kerja baru, melakukan 
input data secara lebih akurat, serta mengoperasikan sistem informasi kesehatan 
secara berkelanjutan. Namun perubahan tersebut berpotensi memengaruhi beban 
kerja petugas, apabila terjadi ketidakseimbangan antara ketersediaan jumlah petugas 
dan beban kerja yang ditangani, sehingga perlu dilakukan evaluasi jumlah kebutuhan 
tenaga kerja secara berkala, agar jumlah tenaga yang ada tetap sesuai dengan tuntutan 
pelayanan rumah sakit modern (Astuti, 2025), (Nengsih & Tanjung, 2023). 

Tingginya beban kerja di unit rekam medis telah terbukti menjadi salah satu 
faktor dominan penyebab burnout pada petugas akibat tuntutan penyelesaian berbagai 
tugas dalam rentang waktu yang terbatas (Golo et al., 2021).  Jika petugas pendaftaran 
rawat jalan mengalami burnout maka dapat mengganggu pekerjaan karena bisa 
menurunkan konsentrasi petugas saat bekerja atau dapat berakibat pada ketidak 
mampuan petugas dalam berinteraksi secara positif pada lingkungan sekitar. Hal ini 
dapat berpengaruh pada tingkat kepuasan pasien (Ambarwati et al., 2021). Selain itu, 
adanya masalah ketidakseimbangan dan kekurangan tenaga kerja di berbagai unit 
rekam medis saat dievaluasi menggunakan metode Workload Indicator Staff Need 
(WISN). Sebagai contoh, penelitian Firdaus et al., (2024) menemukan adanya 
kekurangan tenaga rekam medis pada unit pendaftaran rawat inap yang memerlukan 
penambahan petugas demi efektifitas pelayanan. Penelitian Saputri et al., (2022) juga 
menenmukan kekurangan tenaga pada unit koding yang menyebabkan petugas harus 
merangkap pekerjaaan sehingga beban kerja meningkat. Selain itu, penelitian 
Simanjuntak , (2021) serta Wahyuningsih et al., (2025) di unit casemix turut 
menegaskan bahwa jumlah tenaga kerja yang ada saat ini belum memadai untuk 
mengimbangi tingginya beban kerja administrasi pelayanan kesehatan. 
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Meskipun metode Workload Indicator Staff Need (WISN)  telah banyak 
diterapkan untuk menganalisis kebutuhan sumber daya manusia di unit rekam medis, 
kajian mengenaik beban kerja petugas rekam medi pendaftaran rawat jalan khususnya 
setelah penerapan rekam medis elektronik masih terbatas. Oleh karena itu, diperlukan 
penelitian yang dapat menggambarkan kebutuhan tenaga kerja berdasarkan kondisi 
pelayanan terkini menggunakan metode WISN (Wahyuningsih et al., 2025). Setiap unit 
rumah sakit perlu melakukan analisis dan perhitungan beban kerja secara tepat agar 
pembagian tugas dapat berlangsung secara proposional serta tidak terjadi tumpang 
tindih dalam pelaksanaan pekerjaan. Salah satu metode untuk menghitung beban kerja 
asalah dengan metode Workload Indicator Staff Need (WISN) yang dapat menentukan 
waktu kerja tersedia, standar beban kerja, standar kelonggaran, dan kebutuhan tenaga 
kerja. Selain itu metode ini didasarkan pada jumlah pekerjaan yang dilakukan oleh 
setiap jenis karyawan di setiap unit kerja di fasilitas kesehatan (Maisarah, 2024). 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini berfokus pada analisis 
beban kerja petugas rekam medis di unit pendaftaran rawat jalan dengan 
memeprtimbangkan kondisi pelayanan setelah implementasi Rekam Medis Elektronin 
(RME). Selain digunakan untuk menghitungkebutuhan tenaga kerja menggunakan 
metode WISN, penelitian ini juga mengidentifikasi waktu kerja tersedia, standar beban 
kerja, standar kelonggaran, serta kebutuhan tenaga berdasarkan aktivitas kerja aktual. 
Hasil penelitian diharapkan mampu memberi masukan bagi pihak manajemen rumah 
sakit dalam menyusun perencanaan sumber daya manusia dan mengoptimalkan 
distribusi beban kerja di unit pendaftaran rawat jalan, sehingga mutu pelayanann 
kepada pasisen dapat ditingkatkan secara berkesinambungan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi waktu kerja tersedia, standar beban kerja, standar kelonggaran, 
serta kebutuhan jumlah petugas rekam medis di unit pendaftaran rawat jalan guna 
mewujudkan distribusi beban kerja yang proposional dan meningkatkan mutu 
pelayanan rumah sakit. 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif untuk menganalisis 
beban kerja dan kebutuhan tenaga petugas rekam medis pada unit pendaftaran rawat 
jalan menggunakan metode Worload Indicator Staff Need (WISN). Penelitian 
dilaksanakan di unit pendaftaran rawat jalan RSUD Banyumas pada Mei 2026. Populasi 
penelitian terdiri atas 10 petugas rekam medis yang bertugas di unit tersebut dan 
seluruhnya dijadikan subjek penelitian dengan teknik total sampling. Karakteristik 
subjek yang ditulis meliputi jumlah petugas yang bertugas pada unit pendaftaran rawat 
jalan, serta informasi kepegawaian yang berjaitan dengan perhitungan waktu kerja 
tersedia. Metode WISN digunakan karena perhitungan kebutuhan tenaga didasarkan 
pada beban kerja aktual, waktu kerja tersedia, standar aktivitas, standar kelonggaran. 

Data penelitian terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer diperoleh 
melalui observasi langsung dan wawancara dengan petugas serta penanggung jawab 
unit, sedang kan data sekunder diperoleh dari dokumen unit terkait jumlah petugas, 
hari kerja, cuti, hari libur, pendidikan dan pelatihan, ketidakhadiran, jam kerja. 
Instrumen penelitian berupa lembar observasi, pedoman wawncara, lembar pencatatan 
data sekunder, dan stopwach. Observasi dilakukan terhadap aktivitas utama 
pendaftaran rawat jalan, meliputi pemanggilan pasien, wawancara dan pengimputan 
data, validasi identitas dan data sosial, verifikasi data asuransi, pencetakan bukti 
pendaftaran, serta pemberian informasi nomor urut. Waktu setiap aktivitas dicatat 
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berdasarkan durasi penyelesaian kegiatan dan digunakan untuk memperoleh rata-rata 
waktu aktivitas sebagai dasar penentuan standar beban kerja. Pengukuran waktu ini 
dengan stopwach dimulai pada saat petugas memulai aktivitas yang sudah ada pada 
lembar observasi dan berhenti saat aktivitas itu selesai. 

Pengukuran waktu kegiatan pokok untuk setiap item kegiatan pokok 
pendaftaran rawat jalan dilakukan secara berulang untuk mendapatkan rata-rata 
waktu. Frekuensi pengamatan ditetapkan sebanyak 5 kali per item untuk masing-
masing petugas. Dengan melibatkan 10 orang petugas rekam medis di unit pendaftaran 
rawat jalan sebagai subjek. Hal ini bertujuan untuk mengakomodasi variasi kecepatan 
kerja antara individu. Analisis data dilakukan menggunakan tahap WISN, meliputi 
perhitungan waktu kerja tersedia, standar beban kerja, standar kelonggaran, dan 
kebutuhan tenaga. Waktu kerja tersedia dihitung berdasarkan jumlah hari kerja 
dikurangi cuti, pendidikan atau pelatihan, hari libur, dan ketidakhadiran, kemudian 
dikali dengan jam kerja. Standar beban kerja dihitung dengan membagi waktu kerja 
tersedia dengan  waktu aktivitas. Standar kelonggaran dihitung dengan membagi rata-
rata waktu faktor kelonggaran dengan waktu kerja tersedi, sedangkan kebutuhan 
tenaga dihitung berdasarkan kuantitas kegiatan ditambah dengan standar kelongkaran 
dan dibagi dengan standar beban kerja. Validasi data dilakukan melalui pemeriksaan 
kelengkapan hasil observasi, pencocokan dengan data dokumentasi unit, serta 
konfirmasi kepada petugas dan penanggung jawab unit. Hasil akhir kemudian 
dibandingkan dengan jumlah tenaga yang tersedia untuk menentukan kesenjangan 
kebutuhan tenaga sebagai dasar rekomendasi perencanaan sumber daya manusia. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. 
Perhitungan waktu kerja tersedia pada unit pendaftaran rawat  

jalan RSUD Banyumas 
     Kode Keterangan Jumlah 

 A Hari Kerja 6 hari 
 B Cuti Tahunan 18 hari 
 C Pendidikan/ Pelatihan 1 hari 
 D Hari Libur Nasional 17 hari 
 E Ketidak Hadiran 18 hari 
 F Waktu Kerja 7 jam 

 
Waktu kerja tersedia 
= A-(B+C+D+E) x F 
=312-(18+1+17+18)x7 
=312-54 = 258 
=258x7 = 1.806 jam/tahun = 108.360 menit/tahuh 

 
Berdasarkan hasil penelitian, waktu kerja tersedia petugas rekam medis di unit 

pendaftaran rawat jalan sebesar 108.360 menit/tahun. Perhitungan diperoleh dari 
jumlah hari kerja efektif setelah dikurangi cuti tahunan, pendidikan dan pelatihan, hari 
libur nasional, serta ketidakhadiran. Angka-angka dalam variabel ini sumber dari data 
operasional RSUD Banyumas dan kebijakan lokal. Waktu kerja tersedia menjadi dasar 
dalam perhitungan kebutuhan tenaga menggunakan metode WISN karena 
menggambarkan waktu produktif petugas dalam melaksanakan pelayanan. 
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Berdasarkan waktu tersedia dipengaruhi oleh kebijakan masing-masing rumah sakit 
terkait jumlah hari kerja, jam kerja,cuti tahunan, pendidikan dan pelatihan, serta hari 
libur nasional. Oleh karena itu, hasik perhitungan waktu kerja tersedia pada setiap 
rumah sakit dapat berbeda meskipun menggunakan metode WISN yang sama. 
Perbedaan tersebut mancerminkan karakteristik operasional masing-masing fasilitas 
pelayanan kesehatan. Metode WISN memang dirancang untuk menyesuaikan 
kebutuhan tenaga kerja berdasarkan kondisi nyata di setiap unit kerja sehingga 
menghasilkan estimasi kebutuhan sumber daya manusia yang lebih objektif 
dibandingkan pendekatan rasio tenaga kerja semata (WHO, 2023). Hasil ini sejalan 
dengan penelitian Desinta et al., (2024) yang memperoleh waktu kerja tersedia sebesar 
119.280 menit/tahun, sedangkan Wahyuningsih et al., (2025) memperoleh 112.980 
menit/tahun. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh variasi hari kerja efektif, cuti, hari 
libur, serta pendidikan dan pelatihan. Menurut World Health Organization (WHO), 
waktu kerja tersedia merupakan salah satu dari empat komponen utama dalam metode 
WISN yang harus dihitung secara akurat sebelum menentukan standar beban kerja dan 
kebutuhan tenaga kesehatan (WHO, 2023). Oleh karena itu, hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa perhitungan waktu kerja tersedia tidak hanya befungsi sebagai 
informasi asministratif, tetapi juga menjadi dasar dalam penyusunan perencanaan 
sumber daya manusia yang lebih efektif dan efisien. Waktu kerja tersedia di unit 
pendaftaran rawat jalan telah menggambarkan waktu kerja produktif petugas sesuai 
dengan kebijakan rumah sakit. Namun demikian, kecukupan waktu kerja tersebut tidak 
dapat dijadikan indikator bahwa jumlah tenaga kerja telah memadai.  

Tabel 2. 
Menyusun standar beban kerja di unit pendaftaran  

rawat jalan di RSUD Banyumas 
No Kegiatan Waktu 

per menit 
 Standar 

beban 
kerja 

 

1. Menerima pendaftaran pasien baru mau pun 
lama (pemanggilan pasien) 

0,6 
menit 

 180.600  

2. Melaksanakan wawancara dan mengentry data 
ke dalam modul SIMRS registrasi pasien rawat 
jalam 

1,8 
menit 

 60.200  

3. Memvalidasi kebenaran dan kelengkapan 
pengisian identitas pribadi data sosial pasien 

0,7 
menit 

 154.800  

4. Memverifikasi kelengkapan data asuransi 0,6 
menit 

 180.600  

5. Mencetak bukti pendaftaran rawat jalan 0,4 
menit 

 270.900  

6. Menginformasikan nomor urut pendaftaran ke 
pasien dan mempersilahkan pasien menunggu 
di ruang tunggu 

0,45 
menit 

 240.800  

 

Menyusun standar beban kerja 
= Waktu kerja tersedia  
    Rata-rata waktu kegiatan pokok 
    Standar kesesluruhan = 180.600+60.200+154.800+180.600+270.900+240.800          
= 1.087.900 per tahun  
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Berdasarkan hasil penelitian, standar beban kerja keseluruhan petugas 
pendaftaran rawat jalan sebesar 1.087.900 per tahun. Nilai tersebut dipengaruhi oleh 
waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan setiap kegiatan pelayanan. Lamanya 
beban kerja dipengaruhi oleh durasi aktivitas yang dilakukan oleh petugas serta waktu 
rata-rata yang petugas butuhkan untuk menyelesaikan tugas-tugas petugas 
(Wahyuningsih et al., 2025). Hasil ini berbeda dengan penelitian di puskesmas X 
Surabaya yang memperoleh standar beban kerja sebesar 13.253 menit/tahun (Prasetyo 
et al., 2025). Perbedaan tersebut menunjukan bahwa beban kerja dipengaruhi oleh 
karakteristik pelayanan dan waktu kerja pada masing-masing fasilitas kesehatan. Maka 
analisis beban kerja perlu dilakukan secara spesifik pada masing-masing rumah sakit 
agar hasil perhitungan kebutuhan tenaga kerja mencerminkan kondisi dan beban 
pelayanan yang sebenarnya (Latifah & Saadah, 2023). 

Dalam metode WISN, perhitungan standar beban kerja dilakukan dengan 
mempertimbangkan waktu kerja tersedia dan rata-rata surasi penyelesaian setiap 
aktivitas utama. Apabila waktu penyelesaian pelayanan semakin lama, kapasitas 
petugas dalam menyelesaika pekerjaan akan berkurang, yang pada akhirnya 
menyebabkan meningkatnya kebutuhan tenaga (WHO, 2023). Pendistribusian beban 
kerja yang tidak proposional berpotensi meningkatkan kelelahan kerja dan 
menurunkan kualitas pelayanan rekam medis (Rindiyani et al., 2024). Pelaksanaan 
pelayanan pendaftaran rawat jalan di RSUD Banyumas masih menghadapi beberapa 
kendala yang dapat memengaruhi efektivitas kerja petugas. Salah satu kendala yang 
ditemukan dalam proses pelayanan adalah gangguan jaringan yang terkadang 
mengalami perlambatan bahkan hingga terjadi eror. Kondisi tersebut dapat berdampak 
pada gangguan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS), khususnya dalam 
proses pengimputan data pasien ke dalam Rekam Medis Elektronik (RME). Gangguan 
pada jaringan dapat menyebabkan proses pengimputan dan pengolahan data menjadi 
terhambat, sehingga berpotensi memperlambat alur pelayanan pendaftaran pasien 
rawat jalan serta mempengaruhi kelancaran pekerjaan petugas. 

Tabel 3. 
Standar kelonggaran di unit pendaftaran rawat jalan di RSUD Banyumas 

No Kegiatan Waktu per menit Standar kelonggaran 
1. Rapat 1,5 jam / bulan 0,0099 
2. 
3. 
4. 

Koordinasi setiap hari 
Istirahat setiap hari 
Breafing setiap hari 

30 menit 
15 menit 
10 menit 

0,0714 
0,0357 
0,0238 

  Jumlah 0,1408 

Standat kelonggaran 
= Rata-rata waktu faktor kelonggaran  
          Waktu kerja tersedia 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh standar kelonggaran sebesar 0,1408 
menit/tahun. Waktu tersebut digunakan untuk kegiatan penunjang seperti rapar, 
koordinasi, istirahat, dan breafing yang mengurangi waktu kerja efektif, namun 
diperlukan untuk mendukung komunikasi dan evaluasi pelayanan. Ketidak sesuaian 
dalam menghitung standar kelonggaran dapat berdampak langsung pada tingkat 
akurasi perhitungan kebutuhan tenaga kerja (Tuzzakiyah et al., 2022). Standar 
kelonggaran dalam metode WISN merupakan waktu yang dialokasikan untuk kegiatan 
di luar tugas pokok. Komponen standar kelonggaran menjadi salah satu faktor penting 
yang harus diperhitungkan dalam menentukan kebutuhan tenaga kerja agar 
perhitungan WISN lebih mencerminkan kondisi kerja yang sebenarnya (WHO, 2023). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningsih et al., (2025) menunjukan bahwa standar 
kelonggaran merupakan salah satu komponen penting dalam metode WISN yang 
berfungsi untuk mengakomodasi waktu yang digunakan petugas dalam melaksanakan 
kegiatan diluar aktivitas pokok (Wahyuningsih et al., 2025). Meskipun kegiatan 
tersebut mengurangi waktu kerja efektif, manfaat yang diperoleh berupa peningkatan 
komunikasi, penyamaan persepsi, serta evalyasi pelayanan dapat meningkatkan 
kualitas pelayanan secara keseluruhan. Oleh karena itu, rumah sakit tidak perlu 
mengurangi kegiatan tersebut, tetapi perlu menyesuaikan jumlah tenaga kerja agar 
aktivitas pelayanan tetap dapat berjalan secara optimal. 

 
Kebutuhan tenaga di unit pendaftaran rawat jalan di RSUD Banyumas 

Rata-rata pasien per hari x hari kerja 
= 1.010x312= 315.120 
Kebutuhan tenaga kerja  
= kuantitas kegiatan pokok + standar kelonggaran  
                         Standar beban kerja 

 
Tabel 4. 

Perhitungan Kebutuhan Tenaga Petugas Rekam Medis pada Unit Pendaftaran Rawat 

Jalan RSUD Banyumas Berdasarkan Metode WISN 
Kegiatan pokok Kuantitas 

kegiatan 
pokok 

Standar 
Baban Kerja 

Standar 
kelonggaran 

Kebutuhan 
SDM 

pemanggilan pasien 315.120 180.600 0,1408 2 
Wawancara  dan 
mengentry data ke 
dalam SIMRS registrasi 
pasien rawat jalan 

315.120 60.200 0,1408 5 

Memvalidasi kebenaran 
dan kelengkapan 
pengisian identitas 

315.120 154.800 0,1408 2 

Memverifikasi 
kelengkapan data 
asuransi 
Mencetak bukti 
pendaftaran rawat jalan 
Menginformasikan 
nomor urut pendaftaran 
ke pasien 

315.120 
 
 
315.120 
 
 
315.120 

180.600 
 
 
270.900 
 
 
240.800 

0,1408 
 
 
0,1408 
 
 
0,1408 

2 
 
 
1 
 
 
1 

  Total  13 

  keseluruhan   

  
Berdasarkan hasil perhitungan WISN, kebutuhan tenaga di unit pendaftaran 

rawat jalan RSUD Banyumas adalah 13 orang petugas, sesuai dengan beban kerja yang 
ada. Sementara itu, kondisi saat ini menunjukkan bahwa unit pendaftaran rawat jalan 
RSUD Banyumas hanya memiliki 10 orang petugas. Dengan demikian, berdasarkan 
perhitungan WISN, masih terdapat kekurangan sebanyak 2 orang petugas. Kekurangan 
kerja ini berpotensi meningkatkan beban kerja yang harus ditanggung oleh setiap 
petugas (Firdaus et al., 2024). Perhitungan kebutuhan tenaga kerja menggunakan 
metode WISN menunjukaan bahwa unit pendaftaran rawat jalan memerlukan 
penambahan tenaga kerja agar beban kerja dapat didiskusikan secara lebih 
proposional. Metode WISN menghasilkan estimasi kebutuhan tenaga berdasarkan 
kondisi kerja aktual sehingga mampu menggambarkan jumlah tenaga yang benar-benar 
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dibutuhkan untuk menyelesaikan seluruh aktivitas pelayanan. Dengan demikian, hasil 
perhitungan ini dapat dijadikan sebagai dasar dalam penyusunan perencanaan sumber 
daya manusia yang lebih objektif dibandingkan penentuan jumlah tenaga berdasarkan 
rasuo atau perkiraan semata (WHO, 2023). Kekurangan tenaga kerja berpotensi 
menyebababkan meningkatnya beban kerja individu, memperpanjang waktu 
pelayanan, meningkatkan risiko kelelahan kerja, serta menurunkan kualitas pelayanan 
kepada pasien. Pada unit pendaftaran rawat jalan, kondisi tersebut dapat 
mengakibatkan antrean pasien menjadi lebih panjag, meningkatnya resiko kesalahan 
dalam proses registrasi maupun pengimputan data, serta keterlambatan pelayanan 
administrasi. Dalam jangka panjang kondisi tersebut dapat memengaruhi kepuasan 
pasien serta efisiensii operasional rumah sakit. Implementasi Rekam Medis Elektronik 
(RME) yang telah diterapkan pada unit pelayanan juga menjadi salah satu aspek yang 
perlu ditimbangkan dalam perencanaan kebutuhan tenaga kerja. Digitalisasi pelayanan 
memang meningkatkan kualitas pencatatan dan kemudahan akses informasi pasien, 
namun pada tahap awal implementasi sering kali menambah tahapan pekerjaan, 
seperti verifikasi data, validasi identitas pasien, serta penginputan informasi ke dalam 
sistem elektronik. Oleh karena itu, hasil analisis kebutuhan tenaga kerja menjadi lebih 
relevan karena menggambarkan kondisi aktual pelayanan setelah penerapan RME.   

 

KESIMPULAN  
Bedsarkan hasil perhitungan kebutuhan tenaga kerja menggunakan metode 

workload Indicator Staff Need di unit pendaftaran rawat jalan RSUD Banyumas, 
diperoleh waktu kerja tersedia bagi petugas rekam medis adalah 108.360 menit/tahun. 
Standar beban kerja keseluruhan 1.087.900 per tahun, dengan standar kelonggaran 
sebesar 0,1408, komponen perhitungan tersebut beserta kuantitas kegiayan pokok 
pelayanan, kebutuhan ideal tenaga kerja di unit tersebut sebanyak 13 orang petugas. 
Mengingat jumlah petugas yang tersedia saat ini hanya 10 orang, maka terdapat 
kekurangan tenaga kerja sebanyak 3 orang petugas. Kondisi ini menanggung beban 
kerja yang melebihi kapasitas SDM yang ada. 
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